Peringkat bangunan hijau sangat penting untuk mengatasi perubahan iklim.
Transisi menuju bangunan hijau memerlukan pendekatan yang terstruktur dan terukur yang mengintegrasikan keberlanjutan di setiap tahap siklus hidup bangunan.
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Transisi menuju bangunan hijau memerlukan pendekatan yang terstruktur dan terukur yang mengintegrasikan keberlanjutan di setiap tahap siklus hidup bangunan.
`
Keberlanjutan merupakan prinsip utama dalam merancang bangunan untuk mengurangi dampak negatif perubahan iklim.
Hal ini berarti memprioritaskan penggunaan bahan berkarbon rendah dan mengikuti praktik konstruksi berkelanjutan sejak awal.
Karena hal ini melibatkan identifikasi dan eksplorasi peluang untuk beralih ke jalur rendah karbon, menjadi penting untuk memiliki pedoman desain yang spesifik konteks untuk infrastruktur baru dan yang sudah ada guna meminimalkan emisi gas rumah kaca.
Merancang bangunan dan lokasi yang efisien, menggunakan bahan dengan dampak lingkungan rendah, mengoptimalkan penggunaan air di lokasi, menerapkan metode konservasi air, mengelola limbah di lokasi, dan beralih ke sistem energi terbarukan harus menjadi bagian integral dari setiap pengembangan baru.
Pendekatan serupa juga dapat diterapkan untuk infrastruktur yang sudah ada.
Sangat penting untuk mengukur kinerja struktur-struktur ini untuk menetapkan standar yang lebih tinggi sambil memantau konsumsi saat ini. Hal ini dapat dicapai melalui penilaian dan sertifikasi hijau bangunan.
Bangunan kuno di seluruh dunia, tanpa label bangunan hijau, merupakan contoh terbaik dari konstruksi berdampak lingkungan rendah yang membantah mitos tentang biaya tinggi yang terkait dengan struktur rendah karbon.
Bangunan-bangunan ini menunjukkan kepada kita cara hidup harmonis dengan alam, memanfaatkan sumber daya yang ada secara efisien, memaksimalkan kondisi iklim, dan tetap menyediakan lingkungan yang nyaman bagi penghuninya.
Struktur biru khas Jodhpur, misalnya, tidak hanya estetis tetapi juga fungsional, mencerminkan adaptasi kota terhadap iklimnya dengan mengurangi penyerapan panas. Stepwells, atau baolis, adalah contoh lain dari metode konservasi air kuno yang efektif mengatasi kelangkaan air di daerah kering.
Double-skin jaali digunakan di daerah panas dan kering seperti Jaipur dan Agra untuk meningkatkan sirkulasi udara dan mengurangi penyerapan panas. Ini adalah contoh teknik pendinginan pasif.
Namun, saat ini, produksi bahan bangunan di kawasan perkotaan pinggiran mengganggu ekosistem. Menurut laporan World Resources Institute, 75 persen infrastruktur dunia yang diperkirakan akan dibangun pada tahun 2050 belum dibangun.
Ini bukan hanya tantangan, tetapi juga peluang yang dapat memastikan pembangunan yang memenuhi kebutuhan manusia sambil memastikan bahwa emisi gas rumah kaca diminimalkan.
Berbeda dengan emisi karbon operasional, yang dapat dikurangi atau diimbangi melalui langkah-langkah efisiensi energi dan integrasi energi terbarukan, karbon tertanam dalam bangunan tetap tertanam dalam bahan bangunan dan proses konstruksi.
Mencapai transisi rendah karbon memerlukan pendekatan terstruktur dan terukur yang mengintegrasikan keberlanjutan di setiap tahap siklus hidup bangunan.
Dengan menerapkan strategi yang sesuai dengan konteks, lingkungan binaan dapat secara signifikan mengurangi dampaknya terhadap lingkungan sambil meningkatkan ketahanan dan efisiensi.
Pendekatan berbasis data sangat penting untuk memantau kemajuan, memastikan bahwa langkah-langkah keberlanjutan tidak hanya diintegrasikan tetapi juga dioptimalkan seiring waktu.
Kerangka kerja standar dan alat penilaian kinerja memainkan peran penting dalam mengevaluasi efektivitas intervensi desain hijau.
Peringkat dan sertifikasi bangunan hijau memberikan pedoman definitif untuk meminimalkan jejak karbon infrastruktur baru dan yang sudah ada, serta menetapkan peta jalan menuju efisiensi yang lebih baik.
Mereka memastikan perjuangan yang berdampak dalam aksi iklim, karena peringkat ini menekankan:
1. Membangun sesuai dengan kondisi iklim dan lokasi,
2. Melestarikan dan mengembangkan fitur alam lokasi seperti pohon dan badan air,
3. Mengintegrasikan langkah-langkah desain pasif ke dalam desain bangunan dan lokasi yang membantu mengurangi konsumsi energi proyek dengan menjaga suhu dalam dan luar ruangan secara alami nyaman,
4. Pemilihan material yang membantu mengalihkan limbah konstruksi dari tempat pembuangan akhir, mengelola penyerapan panas di dalam bangunan, dan mencegah deforestasi. Material-material ini mudah diperoleh dan memiliki biaya yang lebih rendah atau setara dengan material konvensional.
Penerapan sertifikasi dan peringkat bangunan hijau seringkali terbatas pada kalangan berkecukupan. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh mitos yang meluas bahwa bangunan hijau secara inheren lebih mahal. Namun, bangunan hijau dapat menjadi terjangkau dan praktis jika langkah-langkah berkelanjutan diintegrasikan sejak awal—terutama pada tahap desain.
Bangunan yang tidak dirancang dengan pertimbangan lingkungan seringkali memerlukan investasi modal yang lebih tinggi di kemudian hari.
Hambatanutama dalam mendorong aksi iklim di industri bangunan dan konstruksi adalah kurangnya kesadaran tentang pengembangan bangunan hijau, sistem penilaian, dan sertifikasi.
Selain itu, pemahaman yang terbatas tentang isu lingkungan yang mendesak dan kurangnya kepekaan terhadap konservasi sumber daya alam semakin menghambat kemajuan dalam mengadopsi praktik berkelanjutan.
Diperlukan upaya untuk mengumpulkan dan menyebarluaskan pengetahuan tentang perubahan iklim dan desain yang sadar iklim, meningkatkan kesadaran di tingkat akar rumput, serta mengembangkan keterampilan dalam menggunakan bahan dan teknologi dengan dampak lingkungan rendah.
Yang paling penting, kita perlu memanfaatkan kebijaksanaan tradisional dan mengintegrasikannya dengan teknologi modern agar struktur dengan biaya rendah dan dampak lingkungan rendah dapat dibangun dan bertahan puluhan tahun ke depan.
Seiring dengan meningkatnya perjuangan untuk mitigasi perubahan iklim, negara-negara di seluruh dunia telah menyadari kekuatan sistem penilaian bangunan hijau dan mengintegrasikannya ke dalam kebijakan mereka.
Penerapan dan integrasi luas sistem penilaian hijau dapat menjadi sinar harapan yang sesungguhnya saat dunia bersatu untuk tindakan iklim.
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